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MOTTO

Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar

(QS. Ar-Rum :60)

Terlambat bukan berarti gagal, cepat bukan berarti hebat. Terlambat
bukan menjadi alasan untuk menyerah, setiap orang memiliki proses
yang berbeda. PERCAYA PROSES itu yang paling penting, karena
allah telah mempersiapkan hal baik dibalik kata proses yang kamu

anggap rumit.

(Edwar Satria)



PERSEMBAHAN

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan
limpahan nikmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. Skripsi ini disusun untuk memenuhi
persyaratan dalam memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di Universitas
Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Peneliti
menyadari sepenuhnya atas segala keterbatasan dan banyaknya
kekurangan-kekurangan yang harus diperbaiki dalam penulisan Skripsi
ini. Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan
manfaat bagi setiap orang yang membacanya, khususnya bagi dunia
pendidikan. Dalam pembuatan Skripsi ini peneliti banyak mendapatkan
berbagai dukungan serta bantuan meteril maupun non materil dari
berbagai pihak. Berikut ini beberapa persembahan sebagai ucapan
terima kasih dari penulis kepada pihak-pihak yang telah berperan dalam
membantu terlaksananya penulisa Skripsi ini:

1. Kedua orang tua saya tercinta, Bapak Taproji Awaludin dan Ibu
Latipah yang telah berjuang untuk memberikan pendidikan layak
kepada penulis, yang selalu mendoakan, mendukung serta
memberikan apresiasi setiap langkah penulis dalam menempuh
pendidikan hingga skripsi ini dapat terselesaikan. Sehat selalu dan
hiduplah lebih lama lagi ibu dan bapak harus selalu ada disetiap
perjalanan dan pencapaian hidup saya.

2. Kepada kakak saya Praka Nu’man Nur Fachman dan Natasya Dewi
Sukma, S.M serta adik saya Farah Muna Zafirah, terimakasih telah
menjadi penyemangat dalam mengerjakan skripsi ini.

3. Kepada keluarga besar yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu
yang sudah memberikan doa, nasehat, masukan dan memberi saya
semangat selama ini.

4. Almamater saya Program Studi Perbankan Syariah, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wabhid Pekalongan.

5. Dosen Pembimbing skripsi yaitu Bapak Dr. Hendri Hermawan
Adinugraha, M.S.I yang telah meluangkan waktu, tenaga dan pikiran
untuk mengarahkan penulis dalam penyusunan skripsi ini.

vi



10.

11.

. Dosen Wali Ibu Nur Fani Arisnawati, M.M., atas bimbingan sejak

semester pertama kepada saya selama di UIN K.H Abdurrahman
Wahid Pekalongan.

. Sahabat kecil saya Faya Rizki Azzahwa dan Ristiana Nur Laela

yang selalu mengingatkan tentang hal-hal baik. Terimakasih sudah
ikhlas mendengarkan keluh kesah saya selama ini dan terima kasih
sudah mau menjadi teman baik saya dari dulu hingga sekarang.
Semoga segala cita-citamu dapat tercapai.

. Kepada sahabat-sahabat saya member dari “Bidadari Surga” yaitu

Azkiya Salis Sabina, Linanda Regina Putri Haryono dan Nailla
Asykar yang telah memberikan semangat, bantuan, hiburan dan
canda tawa. Terimakasih kalian selalu sabar mendengarkan curahan
hati perjalanan kisah hidup saya serta keluh kesah dalam keadaan
apapun.

. Teman teman seperjuangan satu Program Studi Perbankan Syariah

angkatan 2020 khususnya Ristiana Nurlaela, Tikawati dan Nurul
Faizah yang selalu mendukung dan mengingatkan serta memberi
semangat kepada saya untuk menyelesaikan skripsi ini. Saya sangat
berterima kasih dan bersyukur bisa dipertemukan dengan kalian,
saya tidak akan melupakan semua kebaikan kalian selama ini.
Semoga kita bisa meraih kesuksesan versi kita masing masing.

Tulus dan Hindia yang selalu menemani saya dan memberikan
semangat kepada saya melalui karya seni.

Dan yang terakhir, kepada diri saya sendiri. Fahza Rahma Illiyien.
Terimakasih sudah bertahan sejauh ini. Terimakasih karena telah
berusaha bangkit disaat jatuh, terimakasih telah berusaha
mempercayai kemampuan diriku, terimakasih untuk segala hal yang
tak pernah terucap oleh kata tapi dirasakan oleh jiwa. Thank you my
self, you've tried your best. You ve made it.

vii



ABSTRAK

Fahza Rahma Illiyien. Implementasi Quick Response Code
Indonesia Standard (QRIS) Sebagai Sistem Pembayaran Digital
Pada UMKM Halal Di Kabupaten Pemalang.

Penerapan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS)
telah menjadi tren positif bagi pelaku usaha dan konsumen salah
satunya di Kabupaten Pemalang. QRIS mempermudah proses
pembayaran non-tunai secara efisien, sehingga penggunaannya oleh
UMKM dapat meningkatkan produktivitas. Penggunaan QRIS sebagai
alat pembayaran mempunnyai banyak manfaat bagi para pemilik usaha
dan pembeli. Dengan demikian, para masyarakat khususnya pembeli
dapat menggunakan serta memanfaatkan layanan tersebut. Namun,
kenyataan yang terjadi masih banyak dijumpai pelaku UMKM yang
belum menerapkan sistem pembayaran melalui QRIS. Penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan tingkat literasi, penerapan serta kendala
pelaku UMKM halal di Kabupaten Pemalang dalam penggunaan QRIS
sebagai sistem pembayaran digital.

Penelitian  ini  termasuk  penelitian kualitatif. = Metode
pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi dan
dokumentasi. Subjek utama dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM
halal di Kabupaten Pemalang. Sumber data dalam penelitian ini yaitu
data primer dan data sekunder. Analisis data dalam penelitian ini
berupa reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi pelaku
UMKM halal di Kabupaten Pemalang dalam menggunakan QRIS
berbeda. Dalam hal ini indikator seperti pengetahuan, kemampuan,
kepercayaan serta sikap cukup baik. Para pelaku UMKM halal dapat
memahami secara mendalam meskipun dalam indikator kepercayaan
pada keamanan beberapa pelaku UMKM masih ada yang kurang
percaya. Penerapan QRIS pada UMKM halal juga memberikan dampak
positif yaitu dengan memberikan keuntungan dalam bertransaksi.
Namun, dalam penerapannya belum maksimal karena masih rendahnya
pemahaman mengenai pembayaran digital di kalangan masyarakat.
Adapun kendala yang dialami oleh pelaku UMKM halal dalam
penggunaan QRIS yaitu adanya koneksi internet yang tidak stabil
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sehingga membuat pelaku UMKM dan konsumen sulit melakukan
transaksi.

Kata Kunci : QRIS, Sistem Pembayaran, UMKM Halal
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ABSTRACT

Fahza Rahma Illiyien. Implementation of the Quick Response Code
Indonesia Standard (QRIS) as a digital payment system for halal
MSME:s in Pemalang Regency.

The implementation of the Quick Response Code Indonesian
Standard (QRIS) has become a positive trend for business actors and
consumers, one of which is in Pemalang Regency. QRIS simplifies the
non-cash payment process efficiently so that its use by MSMEs can
increase productivity. Using QRIS as a means of payment provides
many benefits for business owners and buyers. In this way, the public,
especially buyers, can use and utilize these services. However, the
reality is that there are still many MSME players who have not
implemented a payment system via QRIS. This research aims to
explain the level of literacy, implementation, and obstacles faced by
halal MSME actors in Pemalang Regency in using QRIS as a digital
payment system.

This research includes qualitative research. The data collection
methods used were interviews, observation, and documentation. The
main subjects in this research are halal MSMEs in Pemalang Regency.
The primary and secondary data sources in this research are primary
and secondary data. Data analysis in this research takes the form of data
reduction, data presentation, and conclusion.

The research results show that the literacy level of halal MSME
actors in Pemalang Regency in using QRIS is different. In this case,
indicators such as knowledge, abilities, beliefs, and attitudes are quite
good. Halal MSME actors can understand in depth, that even though
there is still a lack of trust in the indicators of confidence in security,
some MSME actors still lack trust. The application of QRIS to halal
MSMEs also has a positive impact, namely by providing advantages in
transactions. However, its implementation has not been optimal
because there is still a low understanding of digital payments among
the public. The obstacle experienced by halal MSME players in using
QRIS is an unstable internet connection, which makes it difficult for
MSME players and consumers to carry out transactions.

Keywords: QRIS, Payment System, Halal MSMEs
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Dan
Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI no. 158/1977 dan no. 0543 b/
U/1987
1. Konsonan
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan
Arab di lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan
tanda ,dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah

ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf Arab| Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
- Ba B Be
) Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
C Ha h ha (dengan titik di
bawah)
c Kha Kh kadan ha
J Dal D De
3 Zal 7 zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
gy Syin Sy esdan ye
ua Sad S es (dengan titik di
bawah)
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U Dad d de (dengan titik di
bawah)
L Ta t te (dengan titik di
bawah)
L Za z zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
'& Gain G Ge
s Fa F Ef
K Qaf Q Ki
| Kaf K Ka
J Lam L El
A Mim M Em
O Nun N En
E Wau W We
A Ha H Ha
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang
terdiri dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau
diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dhammah U U
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2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
.. /LS Fathah dan ya Ai adani
i Fathah dan wau Au adanu
Contoh:

< - kataba

Jad - fa’ala

)53 - zukira

C—‘*’J-’ - yazhabu

Jak - su’ila

Cas - kaifa

ds - haula

3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat G Nama Huruf dan tanda Nama
huruf
A Fathah dan alif a dan garis di
atau ya atas
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1 dan garis di
e Kasrah dan ya 1 ol
.8 Hammah dan wau U u dan garis di
atas
Contoh:
Je . qala
*) -rama
dg - qila

4. Ta’marbutah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

1) Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2) Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata
yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:
B EAYPRNE - raudah al-atfal
-- raudatulatfal
5555l Aaal - al-Madinah al-Munawwarah

- al-Madinatul-Munawwarah
il - talhah
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5. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf
yang samadenganhuruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
kv - rabbana
3% - nazzala
ol - al-birr
gl - al-hajj

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J' namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan
atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata
sandang yang diikuti huruf gamariyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-
rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf
yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-
rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
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dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Jasl - ar-rajulu
VN - as-sayyidu
il - as-syamsu
ALy - al-qalamu
g - al-badi’u
EU - al-jalalu
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
G3Ms0 - ta'khuziina
£ 5 - an-nau’
(o - syai'un
) - Ina
&—ua\ - umirtu
Kl - akala
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8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf
atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

SN A sl A s Wainnallahalahuwakhairar-raziqin
Wainnallahalahuwakhairraziqin

) 3all 5 BRI 154515 Wa auf al-kaila wa-almizan
Wa auf al-kaila wal mizan
Juall 28153 Tbrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil
Bl a5 Wl Has ) ale Bismillahimajrehawamursaha
S adl) g Uil e coill e i Je i3 Walillahi “alan-nasi hijju
al-baiti manistata’a ilaihi
sabila
Walillahi ‘alan-nasi hijjul-
baiti manistata’a ilaihi
sabila
9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaanhuruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di
antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului
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oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

Js)y ‘27\ KVESA %5  Wama Muhammadun illa rasl

&) 53 &R ol Gl gy i 031 & Inna awwala baitin wudi’a
linnasil allazi  bibakkat
amubarakan

S s 35 ol plaala sy s Syahru Ramadan al-lazi
unzila fih al-Qur’anu
Syahru Ramadan al-lazi

unzila fihil Qur’anu
u;\-‘-ﬂ\ K ‘Yb 515 3l Walagadra’ahubil-ufuq al-mubin
Walaqadra’ahubil-ufugil-mubin
Cpallad) &y b sl Alhamdulillahirabbil al-‘alamin

Alhamdulillahirabbilil ‘alamin
Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan
itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat
yang dihilangkan, huruf capital tidak digunakan.
Contoh:
Lo A5 4 (eial  Nasrunminallahiwafathunqarib
aiea Y14 Lillahi al-amrujami’an

Lillahil-amrujami’an

sle ¢ 3 G5 Wallahabikullisyai’in “alim
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10.Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan llmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini

perlu di sertai dengan pedoman Tajwid.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Revolusi 4.0 merupakan suatu era dimana perusahaan dari
beberapa sektor mengalami perkembangan pesat dalam teknologi,
yang mempercepat penyebaran informasi dan dikenal sebagai era
globalisasi. Perkembangan teknologi yang cepat, ditandai dengan
hadirnya beragam jenis teknologi yang terkait dengan kebutuhan
manusia. Salah satunya yaitu pemakaian digital dalam kehidupan
manusia (Purba et al., 2021). Fenomena ini bisa ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari, seperti sistem komputer digital, permainan
digital, e-money, e-media, dan bahkan produksi film digital
(Abdullah, 2019). Hal ini menarik perhatian pelaku industri yang
harus menggunakan digitalisasi dan operasionalnya termasuk bagi
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).

Segala jenis usaha mikro harus dapat menyesuaikan dengan
perubahan zaman, salah satunya adalah dengan memulai
menjalankan aktivitas usaha melalui internet. Salah satu elemen
yang merubah dan mempengaruhi bidang usaha yaitu Internet of
Thing (IOT). Dengan adanya hal tersebut menekankan pentingnya
penggunaan internet dalam sebuah bisnis. Saat ini, Teknologi
informasi  digital membuka kesempatan bagi UMKM untuk
meningkatkan  kinerja usaha sekaligus berperan terhadap
perekonomian negara (Anggarini, 2022). Melihat keadaan dan
realitas tersebut, Bank Indonesia berkolaborasi dengan sektor
pembayaran untuk mengatur sistem pembayaran di Indonesia,
meliputi lembaga standarisasi dan pelayanan, penyedia switcher,
serta lembaga keuangan bank dan nonbank mengenalkan metode
pembayaran inovatif yang bernama QRIS pada tahun 2019.

Quick Response Code Indonesia Standard (QRIS) adalah
suatu transaksi yang dilakukan melalui metode saluran transfer, yang
dirancang guna menstandarisasi proses pembayaran melalui QR
Code. Metode tersebut diciptakan oleh Bank Indonesia bersama
dengan Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) (Sihaloho et
al., 2020). QRIS menjadi solusi yang memudahkan transaksi bagi



pelanggan atau pengguna. Prosesnya yang mudah, pengusaha
UMKM atau merchant mampu memberikan QR Code dari beragam
Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP) saat melakukan
pembayaran. Penyedia jasa perbankan terus menghadirkan
komponen baru yang inovatif yang menawarkan kemudahan, luwes,
kreatif, dan proses pembayaran yang efektif bagi para pelanggannya.
Hal ini didorong oleh ketertarikan pelanggan pada sistem
pembayaran berbasis QR Code yang inovatif. Uang elektronik
menjadi pilihan utama dalam pembayaran non tunai, didorong oleh
perkembangan produk seperti e-money dengan teknologi chip dan
server, serta e-wallet dan rekening bank (Setiawan et al., 2022).
Menurut Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) bahwa
volume transaksi dengan QRIS pada tahun 2020 mencapai 125 juta
transaksi dan dengan nilai transaksi sebesar Rp. 8,2 trilliun. Tarif
bulanan meningkat sebesar 16%. Sedangkan pada tahun 2021,
jumlah pembayaran menggunakan QRIS naik menjadi 427 juta
pembayaran dengan total nilai transaksi sebesar Rp. 27,6 trilliun
(Yuniarti & Ernawati, 2023). Dengan adanya sistem QRIS tersebut
penyelesaian pembayaran menjadi lebih terjangkau, mempercepat
inklusi keuntungan di Indonesia. Hal ini memungkinkan UMKM
untuk meningkatkan keterampilan teknologi mereka, yang pada
gilirannya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi negara.

Di Indonesia, UMKM memegang peranan penting sebagali
pilar aktivitas ekonomi Indonesia. UMKM merupakan sektor bisnis
yang dapat memperluas lapangan kerja dan berkontribusi secara
berarti pada pertumbuhan ekonomi masyarakat secara menyeluruh.
UMKM mempunyai peranan penting dalam meningkatkan dan
memperbaiki penghasilan masyarakat, mendorong pertumbuhan
ekonomi, serta menjamin stabilitas nasional (Dahrani & Siregar,
2022). Populasi masyarakat muslim di Indonesia yang cukup
banyak menjadikan alasan utama mengapa negara ini memiliki
potensi besar dalam pemasaran produk halal (Kristiana et al., 2020).
Namun, masih banyak kelompok atau individu yang menjual produk
tidak memenuhi standar dan tidak mendapatkan peninjauan kualitas
kehalalan suatu produk yang ditetapkan oleh otoritas yang
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berwenang berwenang, seperti otoritas LPPOM maupun BPOM. Hal
ini didasarkan pada peraturan dalam Undang-Undang No. 33 Tahun
2014 tentang Jaminan Produk Halal. Hal ini berdasarkan fakta
bahwa tidak semua barang yang dikonsumsi masyarakat memiliki
jaminan halal (Sartika et al., 2022).

Adannya pelaku usaha yang mempunyai sertifikasi halal,
UMKM mampu meningkatkan keyakinan konsumen muslim yang
ingin memastikan produk yang dibelinya patuh terhadap syariat
Islam. Kesadaran masyarakat tentang urgensi sertifikasi halal dalam
produk UMKM dapat membantu mengukuhkan keyakinan
pelanggan, yang berpotensi meningkatkan penjualan dan
perkembangan usaha. Dengan persaingan pasar yang semakin ketat,
sertifikasi halal mampu memberikan keuntungan yang lebih untuk
UMKM dalam persaingan. Dengan adanya label yang valid juga
memungkinkan UMKM memiliki akses ke pasaran yang lebih besar,
termasuk konsumen muslim lokal dan global. Lebih dari sekedar
memenuhi tuntutan pasar, sertifikasi halal juga menegaskan ketaatan
UMKM terhadap peraturan dan hukum yang berlaku (Chasanah,
2023).

Kabupaten Pemalang berada di Provinsi Jawa Tengah.
Kabupaten Pemalang memiliki 1.500.754 jiwa penduduk yang
mendiami wilayah seluas 1.115.30 Km?. Kabupaten Pemalang
memiliki jumlah UMKM vyang banyak dan tersebar di 14
Kecamatan, 211 Desa dan 11 Kelurahan. Dimana jumlah UMKM di
Kabupaten Pemalang mencapai 16.953. Berikut tabel yang
menggambarkan jumlah UMKM yang ada di Kabupaten Pemalang:

Tabel 1. 1
Jumlah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
di Kabupaten Pemalang per Kecamatan

No Kecamatan Jumlah UMKM
1 Ulujami 1708
2 Comal 811
3 Ampelgading 1358
4 Bodeh 819
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5 Petarukan 1375
6 Taman 1667
7 Pemalang 2631
8 Bantarbolang 1721
9 Watukumpul 1448
10 Randudongkal 1057
11 Belik 1247
12 Warungpring 712
13 Moga 885
14 Pulosari 1120

Jumlah 16.953

Sumber: Data Tahun 2022 Dinas Koperasi dan UMKM,
Perindustrian dan Perdagangan Kab. Pemalang
(Irma Dewi Yuspita, 2024)
Dari data yang tertera dalam tabel diatas, setiap kecamatan di

Kabupaten Pemalang memiliki jumlah UMKM yang berbeda-beda,
dimana Kecamatan Warungpring memiliki UMKM terendah yaitu
712 UMKM dan Kecamatan Pemalang memiliki jumlah UMKM
terbanyak vyaitu 2.631 UMKM. Setiap kecamatan di Kabupaten
Pemalang mempunyai berbagai macam usaha mulai dari toko
kelontong, ATK, warung makanan dan minuman, bisnis makanan
dasar dan bisnis kuliner makanan dan minuman serta industri
rumahan.

Mengingat adanya banyak UMKM di Kabupaten Pemalang
juga mendorong setiap UMKM untuk memiliki sertifikasi halal
dalam setiap produknya. Pelabelan atau sertifikasi halal suatu
produk terbukti berdampak baik terhadap keputusan pembelian serta
peningkatan penjualan. Menurut Rido & Hadi Sukmana (2021)
mengatakan bahwa sertifikasi halal mempunyai dampak yang baik
dan berpengaruh pada minat pembelian serta loyalitas konsumen
terhadap suatu produk.

Menurut data dari Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal
pada tahun 2022 Kabupaten Pemalang menjadi salah satu kabupaten
yang sudah memiliki sertifikasi halal pada UMKM dan menduduki
peringkat ke-11 se-Jawa Tengah. Berikut ini adalah tabel yang
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menunjukkan jumlah UMKM halal di Kabupaten Pemalang per
kecamatan:

Tabel 1. 2
Jumlah UMKM Halal

di Kabupaten Pemalang per Kecamatan
No Kecamatan Jumlah
1. | Pemalang 90
2. | Taman 78
3. | Randudongkal 68
4. | Moga 38
5. | Ulujami 31
6. | Belik 28
7. | Petarukan 28
8. | Comal 23
9 | Pulosari 20
10. | Bantarbolang 16
11. | Warungpring 10
12. | Ampelgading 5
13. | Bodeh 1
14. | Watukumpul 1

Jumlah 431

Sumber: Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal
(Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal, 2022)

Menurut data dalam tabel di atas, jumlah UMKM halal yang
berada di Kabupaten Pemalang mencapai 431 pada tahun 2023.
Setiap kecamatan di Kabupaten Pemalang memiliki jumlah UMKM
halal yang berbeda-beda, dimana Kecamatan Pemalang memiliki
UMKM halal terbanyak yaitu mencapi 90 UMKM halal dan
Kecamatan Watukumpul dan Bodeh memiliki UMKM halal
terendah yaitu 1 UMKM halal. Setiap kecamatan memiliki beberapa
jenis usaha yang berbeda, namun usaha makanan dan minuman
menjadi sektor ungggulan di Kabupaten Pemalang di setiap
kecamatan.



Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia
berkembang pesat, namun masih banyak diantaranya yang belum
siap memasuki era digital. Hal ini ditandai dengan rendahnya
pemahaman UMKM dalam memanfaatkan sistem digital. UMKM di
Indonesia banyak yang belum menerapkan internet dan aplikasi
berbasis smartphone lainnya dalam operasional usahanya. UMKM
dituntut untuk berinovasi dan beradaptasi dengan cepat, salah
satunya dengan menerapkan ke model bisnis digital. Saat ini ada 132
juta masyarakat yang menggunakan internet di Indonesia. Industri
fintech (financial technology) berupaya memaksimalkan peluang ini
dengan  meynyediakan  berbagai produk keuangan yang
memudahkan pengguna dalam mengakses berbagai layanan
keuangan. Beberapa produk keuangan digital tersebut seperti Go-
Pay, Ovo, Dana, dan sebagainya (Setiawan & Mahyuni, 2020).
Penerapan dan capaian QRIS pada tahun 2022 Bank Indonesia KPw
Jawa Tengah mencapai 1.422.406 merchant QRIS di Jawa Tengah.
Pertumbuhan transaksi QRIS ini mencapai angka 306,1% dengan
nilai Rp. 232 trilliun (Humas Jateng, 2022).

Penerapan QRIS menjadi sebuah trend yang positif baru-baru
ini  baik bagi pelaku usaha maupun konsumen. Dengan
mempertimbangkan kegunaannya, QRIS bermanfaat dalam
mempermudah proses pembayaran non-tunai dengan efisien, maka
penggunaan QRIS oleh UMKM dapat membantu mereka dalam
meningkatkan produktivitasnya (Setiawan & Mahyuni, 2020). Selain
itu, manfaat dalam menggunakan QRIS terdapat pula pada transaksi
yang mudah dan nyaman dapat membantu para pelaku usaha dalam
menghemat waktu. Transaksi menggunakan QRIS juga dapat
memberikan manfaat lain seperti lebih aman karena dapat
mengurangi  kontak fisik secara langsung. Contoh dalam
penerapannya tepat pada saat Indonesia mengalami pandemi Covid-
19 transaksi pembayaran QRIS adalah salah satu transaksi yang
dianjurkan karena penggunaannya mudah di lakukan pada saat
semua manusia mengalami keterbatasan interaksi secara langsung
demi mencegah penyebaran virus Covid-19 (Kamilah & Haryati,
2024). Namun, dari beberapa fenomena yang terjadi dilapangan
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masih terdapat benyak masyarakat ataupun pelaku UMKM yang
belum memahami serta menerapkan sistem pembayaran digital dan
lebih memilih melakukan pembayaran menggunakan uang tunai
sebagai alat pembyaran sehari-hari. Terdapat berbagai alasan
mengapa mereka lebih memilih menggunakan uang tunai yaitu
karena dianggap lebih mudah tanpa mengeluarkan smartphone serta
sulitnya jaringan internet pada lokasi tertentu.

Banyaknya UMKM yang menggunakan QRIS yang terdapat di
Kabupaten Pemalang belum diimbangi dengan kesadaran
masyarakat dalam melakukan transaksi menggunakan sistem
pembayaran digital seperti QRIS. Hal ini disebabkan karena
kurangnya pemahaman masyarakat terkait literasi QRIS yang
disebabkan oleh pengaruh sosial ekonomi yang terjadi di lingkungan
mereka. Pernyataan ini sesuai dengan penelitian terdahulu dari
Hikalmi et al. (2023) bahwa dari 300 responden menunjukkan 21%
tidak memahami tentang QRIS sebagai sistem pembayaran
meskipun sudah mengetahui kelebihan dari QR Code diberbagai
UMKM.

Dari penelitian terdahulu yang dilakukan Aisyah et al. (2023)
menyatakan bahwa QRIS membantu UMKM untuk melakukan
pembayaran lebih praktis, cepat, dan aman serta dengan adanya
kemudahan transaksi tersebut masyarakat memilih berbelanja dan
secara tidak langsung akan meningkatkan pendapatan bagi pelaku
UMKM. Sedangkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Sihaloho et al. (2020) memperoleh hasil bahwa dengan adanya
QRIS dapat membantu para pedagang UMKM dan membuat
UMKM mengalami peningkatan. Hal ini dibuktikan dari jawaban
informan atas pertanyaan yang diberikan oleh peneliti.

Akan tetapi berbeda lagi dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Helmi & Nadapdap (2022) yang menyatakan bahwa
penerapan sistem pembayaran dengan menggunakan QRIS dalam
kegiatan transaksi bagi pelaku UMKM masih sangat sedikit. Hal ini
dikarenakan masih banyak konsumen dan pedagang UMKM yang
masih menggunakan uang tunai dalam melakukan transaksi jual beli.
Selain itu, pelaku usaha dan konsumen masih sedikit yang



memahami cara menggunakan QRIS dalam melakukan transaksi dan
mengaggap hal tersebut cukup rumit dan juga jaringan internet yang
ada belum stabil.

Sebagai otoritas moneter, Bank Indonesia memiliki
tanggungjawab dalam mengawal ekonomi negara dari sisi moneter.
Kebijakan QRIS vyang dikeluarkan Bank Indonesia dalam
menciptakan interkoneksi antar sektor dan pelaku ekonomi
diharapkan dapat memberikan hal positif terhadap peningkatan
literasi khususnya bagi UMKM yang ada di Kabupaten Pemalang.

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa penggunaan
QRIS sebagai alat pembayaran mempunyai banyak manfaat bagi
para pemilik usaha dan pembeli. Dengan demikian, para masyarakat
khususnya pembeli dapat menggunakan serta memanfaatkan layanan
tersebut. Namun, kenyataan yang terjadi masih banyak dijumpai
para pelaku UMKM halal di Kabupaten Pemalang yang belum
menerapkan sistem pembayaran melalui QRIS. Walaupun masih
terdapat beberapa pembeli yang belum memanfaatkannya dengan
baik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk membahas
mengenai penerapan digitalisasi dalam proses transaksi pelaku
UMKM halal di Kabupaten Pemalang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang terdapat dalam konteks belakang

diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana tingkat literasi pelaku UMKM halal di Kabupaten
Pemalang dalam menggunakan QRIS?
2. Bagaimana penerapan QRIS sebagai sistem pembayaran digital
pada UMKM halal di Kabupaten Pemalang?
3. Apa kendala pelaku UMKM halal di Kabupaten Pemalang dalam
penggunaan QRIS?
. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu:
1. Untuk menjelaskan tingkat literasi pelaku UMKM halal di
Kabupaten Pemalang dalam menggunakan QRIS.
2. Untuk menjelaskan penerapan QRIS sebagai sistem pembayaran
digital pada UMKM halal di Kabupaten Pemalang.
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3. Untuk menjelaskan kendala pelaku UMKM halal di Kabupaten

Pemalang dalam penggunaan QRIS.

. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Dari segi teoritis, manfaat penelitian ini adalah agar dapat
meningkatkan pengetahuan peneliti dan pembaca mampu
mengetahui pemahaman pelaku UMKM halal di Kabupaten

Pemalang dalam menggunakan QRIS dan kendala pelaku

UMKM halal di Kabupaten Pemalang dalam menggunakan

QRIS.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti, diharapkan dapat menjadi sebagai bahan
informasi yang dapat memberikan kontribusi dan menambah
wawasan implementasi sistem pembayaran QRIS pada
UMKM halal di Kabupaten Pemalang.
b. Bagi Pelaku UMKM, diharapkan penelitian ini mampu
menjadi saran dan masukan guna memahami lebih dalam
terhadap peningkatan literasi penggunaan sistem pembayaran
QRIS agar mempercepat dan mempermudah transaksi dan
lebih efektif.
c. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi tambahan yang dapat meningkatkan pemahaman dan
pengetahuan terkait QRIS.
d. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menjadi bahan
referensi yang relevan untuk melakukan sebuah penelitian
terkait tema serupa.
. Sistematika Pembahasan

Dalam langkah penelitian ini, terlebih dahulu disampaikan
sistematika untuk memudahkan pemahaman topik penelitian.
Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini mencakup latar belakang yang dilakukan pada
penelitian.  Rumusan  masalah  berisi  pertanyaan  yang
menggambarkan cakupan masalah yang diteliti serta tujuan dan
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manfaat penelitian juga disertakan dengan harapan hasil penelitian
dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak.
BAB Il : KAJIAN PUSTAKA

Bab ini mencakup teori-teori yang relevan dengan penelitian,
dengan mempertimbangkan penelitian sebelumnya yang menjadi
acuan, serta memperkenalkan kerangka pemikiran yang digunakan.
BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang metode yang digunakan dalam
penelitian, seperti jenis penelitian, pendekatan penelitian, setting
penelitian, data dan sumber data, metode pengumpulan data, dan
metode analisis data serta sistematika penulisan.
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini mencakup profil lokasi/objek penelitian, analisis data
wawancara serta interpretasi hasil berdasarkan analisis data yang
diperoleh dari hasil wawancara dan observasi kepada pelaku
UMKM halal di Kabupaten Pemalang.
BAB V : PENUTUP

Bab ini menguraikan kesimpulan yang didapatkan dari
pembahasan serta keterbatasan penelitian.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
dalam skripsi ini, dapat disimpulkan dari jawaban atas rumusan
masalah yang ada, antara lain sebagai berikut:

1. Tingkat literasi pelaku UMKM halal di Kabupaten Pemalang
dalam menggunakan QRIS berbeda. Dalam hal ini indikator
seperti pengetahuan, kemampuan, kepercayaan serta sikap
cukup baik. Para pelaku UMKM halal dapat memahami secara
mendalam meskipun dalam indikator kepercayaan pada
keamanan beberapa pelaku UMKM masih ada yang kurang
percaya.

2. Penerapan QRIS sebagai sistem pembayaran digital pada
UMKM halal di Kabupaten Pemalang telah memberikan
dampak positif untuk usaha. Dampak yang dirasakan pelaku
UMKM halal vyaitu QRIS memberikan keuntungan dan
kemudahan dalam bertransaksi. Selain itu, QRIS juga lebih
efisiensi dalam hal waktu dan biaya. Namun, penerapan
UMKM halal di Kabupaten Pemalang belum maksimal karena
masih rendahnya pemahaman atau kurangnya literasi mengenai
pembayaran digital di masyarakat.

3. Kendala pelaku UMKM halal di Kabupaten Pemalang dalam
menggunakan QRIS yaitu adanya internet yang tidak tetap yang
membuat pelaku UMKM dan konsumen sulit untuk melakukan
transaksi. Akibat dari kendala tersebut menyebabkan sebagian
masyarakat memilih menggunakan uang tunai.

B. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini, tentu ada beberapa keterbatasan
penelitian yang mungkin dapat memengaruhi hasil dari penelitian
yaitu:

1. Terbatasnya waktu, tenaga, dan kemampuan peneliti.

2. Kesimpulan yang diambil berdasarkan perolehan dari analisis

data wawancara, oleh karena itu diharapkan adanya penelitian

69



70

lebih lanjut tentang implementasi QRIS pada UMKM halal
dengan sampel yang lebih luas.
C. Saran
Berdasarkan dari kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang

telah peneliti paparkan, berikut saran yang mungkin dapat

disampaikan oleh peneliti:

1. Bagi Pemerintah
QRIS merupakan salah satu metode pembayaran non tunai
dengan kode QR yang diciptakan oleh Bank Indonesia bersama
Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI). QRIS menjadi
solusi yang memudahkan, cepat dan aman dalam transaksi.
Dengan demikian, pemerintah perlu meningkatkan kesadaran
masyarakat mengenai QRIS melalui sosialisasi tentang cara
penggunaan QRIS untuk bertransaksi. Hal ini bertujuan untuk
mendorong penggunaan pembayaran digital melalui kode QR ini,
diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi pendapatan
UMKM vyang telah mengadopsi sistem pembayaran tersebut.

2. Bagi Masyarakat
Masyarakat perlu meningkatkan adanya rasa ingin tahu dan
menumbuhkan rasa kepercayaan terhadap terknologi saat ini
terutama tentang pembayaran digital seperti QRIS, sehingga
masyarakat dapat menggunakan untuk proses jual beli dan
msyarakat juga harus mendukung dalam pemanfaatan
pembayaran digital seperti QRIS.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian
berikutnya.
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